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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tinggi Tanaman

Hasil pengamatan terhadap pengaruh perlakuan macam pupuk majemuk dan macam pupuk organik cair terhadap tinggi tanaman disajikan pada tabel 1a dan setelah dianalisis dengan sidik ragam hasilnya disajikan pada tabel 1b. Hasil uji jarak berganda Duncan pada taraf 5% pengaruh perlakuan macam pupuk majemuk (M) terhadap tinggi tanaman disajikan pada tabel 1c dan hasil uji jarak berganda Duncan pada taraf 5% pengaruh perlakuan macam pupuk organik cair (C) terhadap tinggi tanaman disajikan pada tabel 1e. Histogram pengaruh perlakuan macam pupuk majemuk dan macam pupuk organik cair terhadap tinggi tanaman disajikan pada lampiran 1.

Tabel 1a. Rata-rata tinggi tanaman (cm). 

(Table 1a. The average height of plant, cm).

Perlakuan

(Treatment)
Ulangan (Replication)
Jumlah

(Total)
Purata

(Mean)


I
II
III



M1C1
42,10
44,40
43,93
130,43
43,48

M1C2
43,90
46,00
46,87
136,77
45,59

M1C3
45,27
47,40
49,20
141,87
47,29

M2C1
42,00
44,27
48,57
134,84
44,95

M2C2
43,67
47,60
51,10
142,37
47,46

M2C3
46,60
49,70
52,20
148,50
49,50

M3C1
50,00
47,40
45,60
143,00
47,67

M3C2
50,77
48,60
47,10
146,47
48,82

M3C3
51,90
51,00
49,10
152,00
50,67

Jumlah (Total)
416,21
426,37
433,67
1276,25
47,27

Pada tabel 1a, menunjukkan bahwa tinggi tanaman rata-rata tertinggi 50,67 cm, diperoleh pada kombinasi perlakuan M3C3 (pemberian pupuk majemuk Kujang dan pupuk organik cair Organox). Tinggi tanaman rata-rata terendah 43,48 cm, diperoleh pada kombinasi perlakuan M1C1 (pemberian pupuk majemuk Phonska dan pupuk organik cair Tunas Windu).

Tabel 1b. Sidik ragam tinggi tanaman.

(Table 1b. Analysis of variance for the height of plant). 

SK
(SV)
Db

(DF)
JK

(SS)
KT

(MS)
F. Hit

(F. Cal)
F.Tabel






5%
1%

Perlakuan
8
125,1759
15,6470
2,77 *
2,51
3,71

M
2
58,3343
29,1672
5,16 *
3,55
6,01

C
2
64,6068
32,3034
5,72 *
3,55
6,01

M X C
4
2,2348
0,5587
0,10 ns
2,93
4,58

Gp 
18
101,6816
5,6490




Total
26
226,8575





Keterangan :
ns
= Berbeda tidak nyata (non significant difference)


*
= Berbeda nyata (significant difference)

Pada tabel 1b, menunjukkan bahwa perlakuan macam majemuk (M) berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. Perlakuan macam pupuk organik cair (C), berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. Interaksi antara perlakuan perlakuan macam pupuk majemuk dan macam pupuk organik cair (M X C), berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman. 

Untuk mengetahui lebih lanjut pengaruh perlakuan macam pupuk majemuk (M) terhadap tinggi tanaman, dilakukan uji jarak berganda Duncan pada taraf 5% yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 1c.

Tabel 1c.
Uji jarak berganda Duncan 5% pengaruh perlakuan macam pupuk majemuk terhadap tinggi tanaman (cm).

(Table 1c.
Duncan’s Multiple Range Test 5% for influence kind of plural fertilizer treatment to the height of plant, cm).

Perlakuan

(Treatment)
Purata

(Average)
Notasi Duncan 5%

(Duncan’s notation 5%)

M1
(pupuk majemuk Phonska)
45,45
a

M2
(pupuk majemuk Pelangi)
47,30
ab

M3
(pupuk majemuk Kujang)
49,05
b

Keterangan
:
Perlakuan yang diikuti dengan huruf yang sama tidak menunjukkan beda nyata pada taraf 5% uji Duncan.

(Explanation
:
Treatment followed by same letters indicated non significant at level 5% DMRT).

Hasil uji jarak berganda Duncan pada tabel 1c, menunjukkan bahwa tinggi tanaman tertinggi diperoleh pada perlakuan M3 (49,05 cm), menunjukkan berbeda nyata dengan M1, tetapi berbeda tidak nyata dengan M2. Tinggi tanaman terendah diperoleh pada perlakuan M1 (45,45 cm), menunjukkan berbeda tidak nyata dengan M2 (47,30 cm).

Pemberian pupuk majemuk Phonska (M1), tinggi tanaman kangkung lebih rendah dibanding pemberian pupuk majemuk Pelangi (M2). Hal ini disebabkan pupuk Phonska kandungan N-nya lebih rendah dibanding pupuk Pelangi. Unsur N sangat diperlukan untuk pertumbuhan vegetatif tanaman, sehingga tanaman yang kekurangam unsur N pertumbuhannya terhambat akibatnya tanaman tumbuh rendah.

Pemberian pupuk majemuk Kujang (M3), dapat berakibat tanaman kangkung tumbuh tertinggi. Hal ini disebabkan kandangan unsur N pupuk Kujang lebih tinggi yaitu 30% (Anonim, 2004). Unsur N sangat besar peranannya dalam memacu tinggi tanaman, karena unsur N akan memacu aktivitas sel yaitu N untuk membentuk sitoplasma sel dimana pada sitoplasma sel sebagai tempat metabolisme sel. Meningkatnya aktivitas sel pada meristem apikal dan ruas batang dapat meningkatkan tinggi tanaman (Susilo, 2002).

Hasil pengamatan pengaruh perlakuan macam pupuk majemuk terhadap tinggi tanaman dapat dilihat pada gambar 1.

Tabel 1d. Hasil pengamatan pengaruh perlakuan macam pupuk majemuk terhadap tinggi tanaman (cm).

(Result of measure influence kind of plural fertilizer treatment to the height of plant, cm).
Perlakuan
Minggu


1
2
3
4

M1
15,23
25,37
39,03
45,45

M2
16,23
27,05
41,62
47,30

M3
16,82
28,06
43,17
49,05

Gambar 1. 
Grafik pengaruh perlakuan macam pupuk majemuk terhadap tinggi tanaman.
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Keterangan :

M1
= Pupuk majemuk Phonska

M2
= Pupuk majemuk Pelangi

M3
= Pupuk majemuk Kujang
Pada gambar 1, menunjukkan bahwa pemberian berbagai macam pupuk majemuk pada tanaman kangkung darat (M1 = Phonska, M2 = Pelangi dan                  M3 = Kujang) dapat meningkatkan tinggi tanaman kangkung setiap minggu dan tinggi tanaman tertinggi pada pemberian pupuk Kujang (M3). Hal ini disebabkan setiap pupuk majemuk Kujang mempunyai kandungan hara N lebih tinggi dibanding pupuk Phonska dan Pelangi. Meningkatnya serapan unsur hara dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman, sehingga tinggi tanaman kangkung darat meningkat (Poerwidodo, 2003). 

Untuk mengetahui lebih lanjut pengaruh perlakuan macam pupuk organik cair (C) terhadap tinggi tanaman, dilakukan uji jarak berganda Duncan pada taraf 5% yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 1e.

Tabel 1e.
Uji jarak berganda Duncan 5% pengaruh perlakuan macam pupuk organik cair terhadap tinggi tanaman (cm).

(Table 1e. 
Duncan’s Multiple Range Test 5% for influence kind of liquid organic fertilizer to the height of plant, cm).
Perlakuan

(Treatment)
Purata

(Average)
Notasi Duncan 5%

(Duncan’s notation 5%)

C1

(Tunas Windu)
45,36
a

C2

(Biomik)
47,29
ab

C3

(Organox)
49,15
b

Keterangan
:
Perlakuan yang diikuti dengan huruf yang sama tidak menunjukkan beda nyata pada taraf 5% uji Duncan.

(Explanation
:
Treatment followed by same letters indicated non significant at level 5% DMRT).

Tabel 1e, menunjukkan bahwa tinggi tanaman tertinggi diperoleh pada perlakuan C3 (49,15 cm), berbeda nyata dengan C1, tetapi berbeda tidak nyata dengan C2. Tinggi tanaman terendah diperoleh pada perlakuan C1 (45,36 cm), berbeda tidak nyata dengan C2 (47,29 cm).

Pemberian pupuk organik cair Tunas Windu (C1), tanaman kangkung yang dihasilkan pupuk organik cair Organox (C3). Hal ini disebabkan pupuk organik cair Tunas Windu hanya terdiri dari kumpulan bakteri pengurai, sehingga tanaman kekurangan unsur hara karena tanaman hanya berharap dari unsur hara dari tanah. Tanaman yang kekurangan unsur hara dapat berakibat pertumbuhan tanaman terhambat, sehingga tanaman tumbuh rendah (Suriatna, 2002).

Pemberian pupuk organik cair organox (C3), tinggi tanaman kangkung yang dihasilkan tertinggi. Hal ini disebabkan pupuk tersebut kandungan N-nya 0,84%, dimana unsur N sangat berperan pada fase pertumbuhan vegetatif. Meningkatnya serapan N dapat berpengaruh pada pembentukan protein, sedangkan protein merupakan komponen sel. Meningkatnya aktivitas sel pada daerah pemuluran dapat meningkatkan tinggi tanaman (Sutejo, 2003).

Hasil pengamatan pengaruh perlakuan macam pupuk organik cair terhadap tinggi tanaman dapat dilihat pada gambar 2.

Tabel 1f. Hasil pengamatan pengaruh perlakuan macam pupuk organik cair terhadap tinggi tanaman (cm).

(Result of measure influence kind of liquid organic fertilizer to the height of plant, cm).
Perlakuan
Minggu


1
2
3
4

C1
15,31
25,54
39,28
45,36

C2
16,10
26,83
41,29
47,29

C3
16,87
28,11
43,25
49,15

Gambar 2. 
Grafik pengaruh konsentrasi pupuk organik cair terhadap tinggi tanaman.
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Keterangan :

C1 = Pupuk organik cair Tunas Windu

C2 = Pupuk organik cair Biomik

C3 = Pupuk organik cair Organox

Pada gambar 2, menunjukkan bahwa meningkatnya berbagai macam pupuk organik cair (C1 = Tunas Windu, C2 = Biomik dan C3 = Organox), diikuti dengan peningkatan tinggi tanaman kangkung. Meningkatya serapan unsur hara dari pupuk dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman, sehingga tinggi tanaman kangkung darat bertambah tinggi.

B. Jumlah Daun

Hasil pengamatan terhadap pengaruh perlakuan macam pupuk majemuk dan macam pupuk organik cair terhadap jumlah daun disajikan pada tabel 2a dan setelah dianalisis dengan sidik ragam hasilnya disajikan pada tabel 2b. Hasil uji jarak berganda Duncan pada taraf 5% pengaruh perlakuan macam pupuk majemuk (M) terhadap jumlah daun disajikan pada tabel 2c dan hasil uji jarak berganda Duncan pada taraf 5% pengaruh perlakuan macam pupuk organik cair (C) terhadap jumlah daun disajikan pada tabel 2d. Histogram pengaruh perlakuan macam pupuk majemuk dan macam pupuk organik cair terhadap jumlah daun disajikan pada lampiran 2.

Tabel 2a. Rata-rata jumlah daun. 

(Table 2a. The average number of leaves).

Perlakuan

(Treatment)
Ulangan (Replication)
Jumlah

(Total)
Purata

(Mean)


I
II
III



M1C1
10,33
10,67
12,00
33,00
11,00

M1C2
11,67
12,00
12,67
36,34
12,11

M1C3
12,67
13,67
13,67
40,01
13,34

M2C1
11,00
12,67
12,33
36,00
12,00

M2C2
12,00
13,00
14,67
39,67
13,22

M2C3
12,33
15,00
15,33
42,66
14,22

M3C1
14,00
13,00
12,00
39,00
13,00

M3C2
15,33
14,33
13,33
42,99
14,33

M3C3
16,00
15,33
14,67
46,00
15,33

Jumlah (Total)
115,33
119,67
120,67
355,67
13,17

Pada tabel 2a, menunjukkan bahwa jumlah daun rata-rata tertinggi 15,33, diperoleh pada kombinasi perlakuan M3C3 (pemberian pupuk majemuk Kujang dan pupuk organik cair Organox). Jumlah daun rata-rata terendah 11,00, diperoleh pada kombinasi perlakuan M1C1 (pemberian pupuk majemuk Phonska dan pupuk organik cair Tunas Windu).

Tabel 2b. Sidik ragam jumlah daun.

(Table 2b. Analysis of variance for the number of leaves). 

SK
(SV)
Db

(DF)
JK

(SS)
KT

(MS)
F. Hit

(F. Cal)
F.Tabel






5%
1%

Perlakuan
8
43,1457
5,3932
5,32 **
2,51
3,71

M
2
19,3113
9,6557
9,53 **
3,55
6,01

C
2
23,7688
11,8844
11,73 **
3,55
6,01

M X C
4
0,0656
0,0164
0,02 ns
2,93
4,58

Gp 
18
18,2379
1,0132




Total
26
61,3836





Keterangan :
ns
= Berbeda tidak nyata (non significant difference)


**
= Berbeda sangat nyata (highly significant difference)

Pada tabel 2b, menunjukkan bahwa perlakuan macam majemuk (M), berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun. Perlakuan macam pupuk organik cair (C), berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun. Interaksi antara perlakuan perlakuan macam pupuk majemuk dan macam pupuk organik cair (M X C), berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun. 

Untuk mengetahui lebih lanjut pengaruh perlakuan macam pupuk majemuk (M) terhadap jumlah daun, dilakukan uji jarak berganda Duncan pada taraf 5% yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 2c.

Tabel 2c.
Uji jarak berganda Duncan 5% pengaruh perlakuan macam pupuk majemuk terhadap jumlah daun.

(Table 2c.
Duncan’s Multiple Range Test 5% for influence kind of plural fertilizer treatment to the number of leaves).

Perlakuan

(Treatment)
Purata

(Average)
Notasi Duncan 5%

(Duncan’s notation 5%)

M1
(pupuk majemuk Phonska)
12,15
a

M2
(pupuk majemuk Pelangi)
13,15
a

M3
(pupuk majemuk Kujang)
14,22
b

Keterangan
:
Perlakuan yang diikuti dengan huruf yang sama tidak menunjukkan beda nyata pada taraf 5% uji Duncan.

(Explanation
:
Treatment followed by same letters indicated non significant at level 5% DMRT).

Hasil uji jarak berganda Duncan pada tabel 2c, menunjukkan bahwa jumlah daun tertinggi diperoleh pada perlakuan M3 (14,22), menunjukkan berbeda nyata dengan M1 dan M2. Jumlah daun terendah diperoleh pada perlakuan M1 (12,15), menunjukkan berbeda tidak nyata dengan M2 (13,5).

Pemberian pupuk majemuk Phonska (M1), jumlah daun per tanaman yang dihasilkan oleh tanaman kangkung paling sedikit, karena kandungan N dari pupuk Phonska rendah dibanding pupuk yang lain. Kandungan N pada pupuk Phonska yaitu sebesar 15% (Anonim, 2010), sehingga  dapat berakibat tanaman kangkung kekurangan unsur N. Tanaman yang kekurangan unsur N pertumbuhannya terhambat, sehingga daun yang dihasilkan oleh tanaman kangkung paling sedikit.

Pemberian pupuk majemuk Kujang (M3), jumlah daun per tanaman yang dihasilkan oleh tanaman kangkung paling banyak, karena kandungan N dari pupuk Kujang lebih tinggi dibanding pupuk yang lain yaitu sebesar 30% (Anonim, 2004). Unsur N diserap dalam bentuk NO2- dan NH4+, meningkatnya serapan unsur N dapat berpengaruh pada peningkatan daun baik secara kualitatif maupun kuantitatif (Rahman dan Djajadi, 2001).

Untuk mengetahui lebih lanjut pengaruh perlakuan macam pupuk organik cair (C) terhadap jumlah daun, dilakukan uji jarak berganda Duncan pada taraf 5% yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 2d.

Tabel 2d.
Uji jarak berganda Duncan 5% pengaruh perlakuan macam pupuk organik cair terhadap jumlah daun.

(Table 2d. 
Duncan’s Multiple Range Test 5% for influence kind of liquid organic fertilizer to the number of leaves).
Perlakuan

(Treatment)
Purata

(Average)
Notasi Duncan 5%

(Duncan’s notation 5%)

C1

(Tunas Windu)
12,00
a

C2

(Biomik)
13,22
b

C3

(Organox)
14,30
c

Keterangan
:
Perlakuan yang diikuti dengan huruf yang sama tidak menunjukkan beda nyata pada taraf 5% uji Duncan.

(Explanation
:
Treatment followed by same letters indicated non significant at level 5% DMRT).

Tabel 2d, menunjukkan bahwa jumlah daun tertinggi diperoleh pada perlakuan C3 (14,30), berbeda nyata dengan C1 dan C2. Jumlah daun terendah diperoleh pada perlakuan C1 (12,00), berbeda nyata dengan C2 (13,22).

Penyemprotan pupuk organik cair Tunas Winndu (C1), jumlah daun yang dihasilkan oleh tanaman kangkung lebih sedikit dibanding penyemprotan pupuk organik cair Biomuk (C2) dan pupuk organik cair Organox (C3). Hal ini disebabkan tanaman kangkung kekurangan unsur hara, karena pupuk yang diberikan sebagai pupuk dasar tidak semuanya dapat terserap oleh tanaman. selain itu pupuk organik cair Tunas Windu hanya terdiri dari mikroorganisme pengurai (Anonim, 2012). 

Setelah dilakukan penyemprotan pupuk organik cair Organok (C3), jumlah daun pada tanaman kangkung meningkat secara nyata. Hal ini disebabkan pupuk organik cair Organok mempunyai kandungan hara Kandungan unsur hara N: 0,84%, P2O5 : 0,96%, K2O : 1,16% untuk pertumbuhan tanaman. Meningkatnya pertumbuhan pada fase vegetatif dapat berpengaruh pada peningkatan pembentukkan organ-organ vegetatif seperti daun, batang dan akar, sehingga cukup tersedianya unsur hara dapat meningkatkan pembentukkan daun (Harjadi, 2009).

C. Berat Brangkasan Segar

Hasil pengamatan terhadap pengaruh perlakuan macam pupuk majemuk dan macam pupuk organik cair terhadap berat brangkasan segar disajikan pada tabel 3a dan setelah dianalisis dengan sidik ragam hasilnya disajikan pada tabel 3b. Hasil uji jarak berganda Duncan pada taraf 5% pengaruh perlakuan macam pupuk majemuk (M) terhadap berat brangkasan segar disajikan pada tabel 3c dan hasil uji jarak berganda Duncan pada taraf 5% pengaruh perlakuan macam pupuk organik cair (C) terhadap berat brangkasan segar disajikan pada tabel 3d. Histogram pengaruh perlakuan macam pupuk majemuk dan macam pupuk organik cair terhadap berat brangkasan segar disajikan pada lampiran 3.

Tabel 3a. Rata-rata berat brangkasan segar (g). 

(Table 3a. The average fresh weight of crown, g).

Perlakuan

(Treatment)
Ulangan (Replication)
Jumlah

(Total)
Purata

(Mean)


I
II
III



M1C1
7,97
8,24
8,98
25,19
8,40

M1C2
9,07
9,28
9,61
27,96
9,32

M1C3
10,12
10,55
10,56
31,23
10,41

M2C1
8,64
9,69
9,63
27,96
9,32

M2C2
9,28
10,09
11,37
30,74
10,25

M2C3
9,79
11,84
12,32
33,95
11,32

M3C1
11,30
10,06
9,34
30,70
10,23

M3C2
12,15
11,12
10,49
33,76
11,25

M3C3
12,59
11,76
11,25
35,60
11,87

Jumlah (Total)
90,91
92,63
93,55
277,09
10,26

Pada tabel 3a, menunjukkan bahwa berat brangkasan segar rata-rata tertinggi 11,87 g, diperoleh pada kombinasi perlakuan M3C3 (pemberian pupuk majemuk Kujang dan pupuk organik cair Organox). Berat brangkasan segar rata-rata terendah 8,40 g, diperoleh pada kombinasi perlakuan M1C1 (pemberian pupuk majemuk Phonska dan pupuk organik cair Tunas Windu).

Tabel 3b. Sidik ragam berat brangkasan segar.

(Table 3b. Analysis of variance for the fresh weight of crown). 

SK
(SV)
Db

(DF)
JK

(SS)
KT

(MS)
F. Hit

(F. Cal)
F.Tabel






5%
1%

Perlakuan
8
29,8415
3,7302
5,77 **
2,51
3,71

M
2
13,6727
6,8364
10,58 **
3,55
6,01

C
2
15,9252
7,9626
12,32 **
3,55
6,01

M X C
4
0,2436
0,0609
0,09 ns
2,93
4,58

Gp 
18
11,6340
0,6463




Total
26
41,4755





Keterangan :
ns
= Berbeda tidak nyata (non significant difference)


**
= Berbeda sangat nyata (highly significant difference)

Pada tabel 3b, menunjukkan bahwa perlakuan macam majemuk (M) dan perlakuan macam pupuk organik cair (C), berpengaruh sangat nyata terhadap berat brangkasan segar. Sedangkan interaksi antara perlakuan perlakuan macam pupuk majemuk dan macam pupuk organik cair (M X C), berpengaruh tidak nyata terhadap berat brangkasan segar. 

Untuk mengetahui lebih lanjut pengaruh perlakuan macam pupuk majemuk (M) terhadap berat brangkasan segar, dilakukan uji jarak berganda Duncan pada taraf 5% yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 3c.

Tabel 3c.
Uji jarak berganda Duncan 5% pengaruh perlakuan macam pupuk majemuk terhadap berat brangkasan segar (g).

(Table 3c.
Duncan’s Multiple Range Test 5% for influence kind of plural fertilizer treatment to the fresh weight of crown, g).

Perlakuan

(Treatment)
Purata

(Average)
Notasi Duncan 5%

(Duncan’s notation 5%)

M1
(pupuk majemuk Phonska)
9,38
a

M2
(pupuk majemuk Pelangi)
10,29
b

M3
(pupuk majemuk Kujang)
11,12
c

Keterangan
:
Perlakuan yang diikuti dengan huruf yang sama tidak menunjukkan beda nyata pada taraf 5% uji Duncan.

(Explanation
:
Treatment followed by same letters indicated non significant at level 5% DMRT).

Hasil uji jarak berganda Duncan pada tabel 3c, berat brangkasan segar tertinggi diperoleh pada perlakuan M3 (11,12 g), menunjukkan berbeda nyata dengan M1 dan M2. Berat brangkasan segar terendah diperoleh pada perlakuan M1 (9,38 g), menunjukkan berbeda nyata dengan M2 (10,29 g).

Pemberian pupuk majemuk Phonska (M1), berat brangkasan segar yang dihasilkan oleh tanaman kangkung ternyata lebih rendah dibanding pupuk Kujang (M3). Hal ini disebabkan pupuk Phonska N-nya hanya 15% sedangkan pupuk Kujang N-nya 30%, walaupun kadar P dan K lebih banyak pupuk Phonska, tetapi unsur N sangat besar peranannya untuk pertumbuhan fase vegtatif (Rinsema, 2003).

Pemberian pupuk majemuk Kujang (M3), berat brangkasan segar tertinggi. Hal ini disebabkan kandungan N pada Kujang lebih banyak. Meningkatnya serapan unsur N dapat meningkatkan pertumbuhan pada fase vegetatif, akibatnya pertumbuhan daun, batang dan akar meningkat, sehingga dapat berpengaruh pada peningkatan berat brangkasan segar pada tanaman kangkung (Prihmantoro, 2008).

Untuk mengetahui lebih lanjut pengaruh perlakuan macam pupuk organik cair (C) terhadap berat brangkasan segar, dilakukan uji jarak berganda Duncan pada taraf 5% yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 3d.

Tabel 3d.
Uji jarak berganda Duncan 5% pengaruh perlakuan macam pupuk organik cair terhadap berat brangkasan segar (g).

(Table 3d. 
Duncan’s Multiple Range Test 5% for influence kind of liquid organic fertilizer to the fresh weight of crown, g).
Perlakuan

(Treatment)
Purata

(Average)
Notasi Duncan 5%

(Duncan’s notation 5%)

C1

(Tunas Windu)
9,32
a

C2

(Biomik)
10,27
b

C3

(Organox)
11,20
c

Keterangan
:
Perlakuan yang diikuti dengan huruf yang sama tidak menunjukkan beda nyata pada taraf 5% uji Duncan.

(Explanation
:
Treatment followed by same letters indicated non significant at level 5% DMRT).

Tabel 3d, menunjukkan bahwa berat brangkasan segar tertinggi diperoleh pada perlakuan C3 (11,20 g), berbeda nyata dengan C1 dan C2. Berat brangkasan segar terendah diperoleh pada perlakuan C1 (9,32 g), berbeda nyata dengan C2 (10,27 g).

Pemberian pupuk organik cair Organox (C3), berat brangkasan segar yang dihasilkan oleh tanaman kangkung ternyata lebih tinggi dibanding pupuk organik cair Tunas Windu (C1) dan pupuk organik cair Biomik (C2). Hal ini disebabkan pupuk organik cair Organox kandungan haranya terutama N lebih tinggi dan unsur haranya lebih komplit. Pupuk organik cair Organox mempunyai kandungan unsur hara makro: 0,84% N, 0,96% P2O5, 1,16% K2O, sedangkan kandungan unsur hara mikro : 84,7 ppm Cu, 62,9 ppm Zn, 58,4 ppm Mn, 106,1 ppm Fe dan 62,7 ppm B dan berfungsi untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil panen (Anonim, 2011). 

Menurut Seputro (2006), meningkatnya serapan unsur mikro seperti Fe dapat meningkatkan proses fotosintesis. Pada proses respirasi energi hasil fotosintesis dimunculkan kembali pertumbuhan, sehingga meningkatnya pertumbuhan terutama pada fase vegetatif dapat berpengaruh pada peningkatan berat brangkasan segar.

D. Berat Brangkasan Kering

Hasil pengamatan terhadap pengaruh perlakuan macam pupuk majemuk dan macam pupuk organik cair terhadap berat brangkasan kering disajikan pada tabel 4a dan setelah dianalisis dengan sidik ragam hasilnya disajikan pada tabel 4b. Hasil uji jarak berganda Duncan pada taraf 5% pengaruh perlakuan macam pupuk majemuk (M) terhadap berat brangkasan kering disajikan pada tabel 4c dan hasil uji jarak berganda Duncan pada taraf 5% pengaruh perlakuan macam pupuk organik cair (C) terhadap berat brangkasan kering disajikan pada tabel 4d. Histogram pengaruh perlakuan macam pupuk majemuk dan macam pupuk organik cair terhadap berat brangkasan kering disajikan pada lampiran 4.

Tabel 4a. Rata-rata berat brangkasan kering (g). 

(Table 4a. The average dry weight of crown, g).

Perlakuan

(Treatment)
Ulangan (Replication)
Jumlah

(Total)
Purata

(Mean)


I
II
III



M1C1
1,60
1,70
1,78
5,08
1,69

M1C2
1,64
1,82
1,89
5,35
1,78

M1C3
1,74
1,91
1,96
5,61
1,87

M2C1
1,74
1,81
1,83
5,38
1,79

M2C2
1,83
1,85
1,92
5,60
1,87

M2C3
1,87
1,93
2,02
5,82
1,94

M3C1
1,99
1,78
1,79
5,56
1,85

M3C2
2,11
1,96
1,82
5,89
1,96

M3C3
2,15
2,03
1,89
6,07
2,02

Jumlah (Total)
16,67
16,79
16,90
50,36
1,87

Pada tabel 4a, menunjukkan bahwa berat brangkasan kering rata-rata tertinggi 2,02 g, diperoleh pada kombinasi perlakuan M3C3 (pemberian pupuk majemuk Kujang dan pupuk organik cair Organox). Berat brangkasan kering rata-rata terendah 1,69 g, diperoleh pada kombinasi perlakuan M1C1 (pemberian pupuk majemuk Phonska dan pupuk organik cair Tunas Windu).

Tabel 4b. Sidik ragam berat brangkasan kering.

(Table 4b. Analysis of variance for the dry weight of crown). 

SK
(SV)
Db

(DF)
JK

(SS)
KT

(MS)
F. Hit

(F. Cal)
F.Tabel






5%
1%

Perlakuan
8
0,2454
0,0307
2,75 *
2,51
3,71

M
2
0,1217
0,0609
5,46 *
3,55
6,01

C
2
0,1222
0,0611
5,48 *
3,55
6,01

M X C
4
0,0015
0,0004
0,03 ns
2,93
4,58

Gp 
18
0,2005
0,0111




Total
26
0,4459





Keterangan :
ns
= Berbeda tidak nyata (non significant difference)


*
= Berbeda nyata (significant difference)

Pada tabel 4b, menunjukkan bahwa perlakuan macam majemuk (M), berpengaruh nyata terhadap berat brangkasan kering. Perlakuan macam pupuk organik cair (C), berpengaruh nyata terhadap berat brangkasan kering. Interaksi antara perlakuan perlakuan macam pupuk majemuk dan macam pupuk organik cair (M X C), berpengaruh tidak nyata terhadap berat brangkasan kering. 

Untuk mengetahui lebih lanjut pengaruh perlakuan macam pupuk majemuk (M) terhadap berat brangkasan kering, dilakukan uji jarak berganda Duncan pada taraf 5% yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 4c.

Tabel 4c.
Uji jarak berganda Duncan 5% pengaruh perlakuan macam pupuk majemuk terhadap berat brangkasan kering (g).

(Table 4c.
Duncan’s Multiple Range Test 5% for influence kind of plural fertilizer treatment to the dry weight of crown, g).

Perlakuan

(Treatment)
Purata

(Average)
Notasi Duncan 5%

(Duncan’s notation 5%)

M1
(pupuk majemuk Phonska)
1,78
a

M2
(pupuk majemuk Pelangi)
1,87
ab

M3
(pupuk majemuk Kujang)
1,95
b

Keterangan
:
Perlakuan yang diikuti dengan huruf yang sama tidak menunjukkan beda nyata pada taraf 5% uji Duncan.

(Explanation
:
Treatment followed by same letters indicated non significant at level 5% DMRT).

Hasil uji jarak berganda Duncan pada tabel 4c, menunjukkan bahwa berat brangkasan kering tertinggi diperoleh pada perlakuan M3 (1,95 g), menunjukkan berbeda nyata dengan M1, tetapi berbeda tidak nyata dengan M2. Berat brangkasan kering terendah diperoleh pada perlakuan M1 (1,78 g), menunjukkan berbeda tidak nyata dengan M2 (1,87 g).

Pemberian pupuk majemuk Phonska (M1), berat brangkasan kering yang dihasilkan oleh tanaman kangkung terendah. Pupuk Phonska kandungan N-nya rendah yaitu 15%. Rendahnya kadar N dapat berakibat tanaman kangkung kekurangan unsur N, sehingga daunnya berwarna kuning, karena kurang terbentuk klorofil, sedangkan klorofil berfungsi untuk menyerap cahaya matahari, sedangkan besarnya cahaya matahari yang tertangkap pada proses fotosintesis menunjukkan biomass (Harjadi, 2009). 

Pemberian pupuk majemuk Kujang (M3), berat brangkasan kering yang dihasilkan oleh tanaman kangkung tertinggi. Kenyataan menunjukkan bahwa kebutuhan tanaman akan unsur hara N tercukupi. Unsur N berfungsi untuk membentuk klorofil daun yaitu C55H72O5N4Mg (klorofil-a) dan C55H70O6N4Mg (klorofil-b) (Seputro, 2006). Klorofil berfungsi untuk proses fotosintesis. Meningkatnya proses fotosintesis akan berpengaruh pada berat brangkasan kering.

Untuk mengetahui lebih lanjut pengaruh perlakuan macam pupuk organik cair (C) terhadap berat brangkasan kering, dilakukan uji jarak berganda Duncan pada taraf 5% yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 4d.

Tabel 4d.
Uji jarak berganda Duncan 5% pengaruh perlakuan macam pupuk organik cair terhadap berat brangkasan kering (g).

(Table 4d. 
Duncan’s Multiple Range Test 5% for influence kind of liquid organic fertilizer to the dry weight of crown, g).
Perlakuan

(Treatment)
Purata

(Average)
Notasi Duncan 5%

(Duncan’s notation 5%)

C1

(Tunas Windu)
1,78
a

C2

(Biomik)
1,87
ab

C3

(Organox)
1,94
b

Keterangan
:
Perlakuan yang diikuti dengan huruf yang sama tidak menunjukkan beda nyata pada taraf 5% uji Duncan.

(Explanation
:
Treatment followed by same letters indicated non significant at level 5% DMRT).

Tabel 4d, menunjukkan bahwa berat brangkasan kering tertinggi diperoleh pada perlakuan C3 (1,94 g), berbeda nyata dengan C1, tetapi berbeda tidak nyata dengan C2. Berat brangkasan kering terendah diperoleh pada perlakuan C1 (1,78 g), berbeda tidak nyata dengan C2 (1,87 g).

Pemberian pupuk organik cair Tunas Windu (C1), berat brangkasan kering yang dihasilkan oleh tanaman kangkung terendah. Setelah diberi pupuk organik cair Organox (C3), berat brangkasan kering meningkat secara nyata. Hal ini menunjukkan bahwa pupuk organik cair Organox yang disemprotkan ke daun atau kebagian permukaan tanaman sangat efektif, karena dapat menghindarkan kompetisi dengan tanah (Sumiati, 2004). 

Pupuk organik cair Organox mempunyai kandungan N sebesar 0,84%, sehingga dengan pemberian pupuk organik cair Organox, unsur N dalam pupuk dapat mencukupi untuk kebutuhan tanaman kangkung. Peranan unsur N dalam memacu proses fotosintesis, karena unsur N untuk membentuk klorofil daun. Meningkatnya hasil fotosintesis yang tersimpan dalam jaringan tanaman dapat berpengaruh pada peningkatan berat brangkasan kering per tanaman (Prawiranata dkk., 2001).

E. Berat Konsumsi Per Tanaman

Hasil pengamatan terhadap pengaruh perlakuan macam pupuk majemuk dan macam pupuk organik cair terhadap berat konsumsi per tanaman disajikan pada tabel 5a dan setelah dianalisis dengan sidik ragam hasilnya disajikan pada tabel 5b. Hasil uji jarak berganda Duncan pada taraf 5% pengaruh perlakuan macam pupuk majemuk (M) terhadap berat konsumsi per tanaman disajikan pada tabel 5c dan hasil uji jarak berganda Duncan pada taraf 5% pengaruh perlakuan macam pupuk organik cair (C) terhadap berat konsumsi per tanaman disajikan pada tabel 5d. Histogram pengaruh perlakuan macam pupuk majemuk dan macam pupuk organik cair terhadap berat konsumsi per tanaman disajikan pada lampiran 5.

Tabel 5a. Rata-rata berat konsumsi per tanaman (g). 

(Table 5a. The average weight of consumption per plant, g).

Perlakuan

(Treatment)
Ulangan (Replication)
Jumlah

(Total)
Purata

(Mean)


I
II
III



M1C1
21,14
22,39
22,93
66,46
22,15

M1C2
23,23
24,17
25,19
72,59
24,20

M1C3
25,19
26,64
27,68
79,51
26,50

M2C1
21,62
23,12
24,72
69,46
23,15

M2C2
24,88
26,90
28,76
80,54
26,85

M2C3
28,38
29,41
32,03
89,82
29,94

M3C1
30,38
27,54
24,58
82,50
27,50

M3C2
31,48
28,98
26,29
86,75
28,92

M3C3
32,68
30,02
28,38
91,08
30,36

Jumlah (Total)
238,98
239,17
240,56
718,71
26,62

Pada tabel 5a, menunjukkan bahwa berat konsumsi per tanaman rata-rata tertinggi 30,36 g, diperoleh pada kombinasi perlakuan M3C3 (pemberian pupuk majemuk Kujang dan pupuk organik cair Organox). Berat konsumsi per tanaman rata-rata terendah 22,15 g, diperoleh pada kombinasi perlakuan M1C1 (pemberian pupuk majemuk Phonska dan pupuk organik cair Tunas Windu).

Tabel 5b. Sidik ragam berat konsumsi per tanaman.

(Table 5b. Analysis of variance for the weight of consumption per plant). 

SK
(SV)
Db

(DF)
JK

(SS)
KT

(MS)
F. Hit

(F. Cal)
F.Tabel






5%
1%

Perlakuan
8
206,8965
25,8621
7,07 **
2,51
3,71

M
2
96,9400
48,4700
13,24 **
3,55
6,01

C
2
97,9694
48,9847
13,39 **
3,55
6,01

M X C
4
11,9871
2,9968
0,82 ns
2,93
4,58

Gp 
18
65,8716
3,6595




Total
26
272,7681





Keterangan :
ns
= Berbeda tidak nyata (non significant difference)


**
= Berbeda sangat nyata (highly significant difference)

Pada tabel 5b, menunjukkan bahwa perlakuan macam majemuk (M), berpengaruh sangat nyata terhadap berat konsumsi per tanaman. Perlakuan macam pupuk organik cair (C), berpengaruh sangat nyata terhadap berat konsumsi per tanaman. Interaksi antara perlakuan perlakuan macam pupuk majemuk dan macam pupuk organik cair (M X C), berpengaruh tidak nyata terhadap berat konsumsi per tanaman. 

Untuk mengetahui lebih lanjut pengaruh perlakuan macam pupuk majemuk (M) terhadap berat konsumsi per tanaman, dilakukan uji jarak berganda Duncan pada taraf 5% yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 5c.

Tabel 5c.
Uji jarak berganda Duncan 5% pengaruh perlakuan macam pupuk majemuk terhadap berat konsumsi per tanaman (g).

(Table 5c.
Duncan’s Multiple Range Test 5% for influence kind of plural fertilizer treatment to the weight of consumption per plant, g).

Perlakuan

(Treatment)
Purata

(Average)
Notasi Duncan 5%

(Duncan’s notation 5%)

M1
(pupuk majemuk Phonska)
24,28
a

M2
(pupuk majemuk Pelangi)
26,65
b

M3
(pupuk majemuk Kujang)
28,93
c

Keterangan
:
Perlakuan yang diikuti dengan huruf yang sama tidak menunjukkan beda nyata pada taraf 5% uji Duncan.

(Explanation
:
Treatment followed by same letters indicated non significant at level 5% DMRT).

Hasil uji jarak berganda Duncan pada tabel 5c, menunjukkan bahwa berat konsumsi per tanaman tertinggi diperoleh pada perlakuan M3 (28,93 g), menunjukkan berbeda nyata dengan M1 dan M2. Berat konsumsi per tanaman terendah diperoleh pada perlakuan M1 (24,28 g), menunjukkan berbeda nyata dengan M2 (26,65 g).

Pemberian pupuk majemuk Phonska (M1), berat konsumsi per tanaman yang dihasilkan oleh tanaman kangkung lebih rendah dibanding pupuk Pelangi (M2) dan Kujang (M3). Hal ini disebabkan pupuk Kujang kadar N-nya lebih tinggi. Meningkatnya serapan N dapat berpengaruh pada peningkatan pembentukkan daun (Lingga, 2009). Meningkatnya pembentukkan daun dapat berpengaruh pada peningkatan berat konsumsi per tanaman. 

Untuk mengetahui lebih lanjut pengaruh perlakuan macam pupuk organik cair (C) terhadap berat konsumsi per tanaman, dilakukan uji jarak berganda Duncan pada taraf 5% yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 5d.

Tabel 5d.
Uji jarak berganda Duncan 5% pengaruh perlakuan macam pupuk organik cair terhadap berat konsumsi per tanaman (g).

(Table 5d. 
Duncan’s Multiple Range Test 5% for influence kind of liquid organic fertilizer to the weight of consumption per plant, g).
Perlakuan

(Treatment)
Purata

(Average)
Notasi Duncan 5%

(Duncan’s notation 5%)

C1

(Tunas Windu)
24,27
a

C2

(Biomik)
26,65
b

C3

(Organox)
28 ,93
c

Keterangan
:
Perlakuan yang diikuti dengan huruf yang sama tidak menunjukkan beda nyata pada taraf 5% uji Duncan.

(Explanation
:
Treatment followed by same letters indicated non significant at level 5% DMRT).

Tabel 5d, menunjukkan bahwa berat konsumsi per tanaman tertinggi diperoleh pada perlakuan C3 (28,93 g), berbeda nyata dengan C1 dan C2. Berat konsumsi per tanaman terendah diperoleh pada perlakuan C1 (24,27 g), berbeda nyata dengan C2 (26,65 g).

Pemberian pupuk organik cair Tunas Windu (C1), berat konsumsi per tanaman yang dihasilkan oleh tanaman kangkung lebih rendah dibanding pupuk organik cair Organox (C3). Pupuk organik cair Organox merupakan pupuk organik cair yang aplikasinya lewat daun dan mengandung unsur hara baik makro maupun mikro yang sangat diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Terserapnya unsur N, Fe dan Mg dapat berpengaruh pada peningkatan proses fotosintesis, karena unsur N, Fe dan Mg berfungsi untuk membentuk klorofil daun (Novizan, 2002). Selanjutnya hasil fotosintesis pada proses respirasi dirubah untuk pertumbuhan daun, sehingga berat konsumsi per tanaman yang dihasilkan tanaman kangkung meningkat.

F. Berat Konsumsi Per Polybag

Hasil pengamatan terhadap pengaruh perlakuan macam pupuk majemuk dan macam pupuk organik cair terhadap berat konsumsi per polybag disajikan pada tabel 6a dan setelah dianalisis dengan sidik ragam hasilnya disajikan pada tabel 6b. Hasil uji jarak berganda Duncan pada taraf 5% pengaruh perlakuan macam pupuk majemuk (M) terhadap berat konsumsi per polybag disajikan pada tabel 6c dan hasil uji jarak berganda Duncan pada taraf 5% pengaruh perlakuan macam pupuk organik cair (C) terhadap berat konsumsi per polybag disajikan pada tabel 6d. Histogram pengaruh perlakuan macam pupuk majemuk dan macam pupuk organik cair terhadap berat konsumsi per polybag disajikan pada lampiran 6.

Tabel 6a. Rata-rata berat konsumsi per polybag (g). 

(Table 6a. The average weight of consumption per polybag, g).

Perlakuan

(Treatment)
Ulangan (Replication)
Jumlah

(Total)
Purata

(Mean)


I
II
III



M1C1
103,71
109,81
112,44
325,96
108,65

M1C2
113,37
117,99
122,95
354,31
118,10

M1C3
122,30
129,36
134,42
386,08
128,69

M2C1
104,96
112,26
120,02
337,24
112,41

M2C2
120,19
129,96
138,98
389,13
129,71

M2C3
135,62
141,36
154,77
431,75
143,92

M3C1
146,05
132,38
118,13
396,56
132,19

M3C2
150,54
138,60
125,72
414,86
138,29

M3C3
155,50
142,84
135,05
433,39
144,46

Jumlah (Total)
1152,24
1154,56
1162,48
3469,28
128,49

Pada tabel 6a, menunjukkan bahwa berat konsumsi per polybag rata-rata tertinggi 144,46 g, diperoleh pada kombinasi perlakuan M3C3 (pemberian pupuk majemuk Kujang dan pupuk organik cair Organox). Berat konsumsi per polybag rata-rata terendah 108,65 g, diperoleh pada kombinasi perlakuan M1C1 (pemberian pupuk majemuk Phonska dan pupuk organik cair Tunas Windu).

Tabel 6b. Sidik ragam berat konsumsi per polybag.

(Table 6b. Analysis of variance for the weight of consumption per polybag). 

SK
(SV)
Db

(DF)
JK

(SS)
KT

(MS)
F. Hit

(F. Cal)
F.Tabel






5%
1%

Perlakuan
8
4092,4037
511,5505
5,92 **
2,51
3,71

M
2
1769,8097
884,9048
10,25 **
3,55
6,01

C
2
2037,0811
1018,5405
11,79 **
3,55
6,01

M X C
4
285,5129
71,3782
0,83 ns
2,93
4,58

Gp 
18
1554,4003
86,3556




Total
26
5646,8040





Keterangan :
ns
= Berbeda tidak nyata (non significant difference)


**
= Berbeda sangat nyata (highly significant difference)

Pada tabel 6b, menunjukkan bahwa perlakuan macam majemuk (M), berpengaruh sangat nyata terhadap berat konsumsi per polybag. Perlakuan macam pupuk organik cair (C), berpengaruh sangat nyata terhadap berat konsumsi per polybag. Interaksi antara perlakuan perlakuan macam pupuk majemuk dan macam pupuk organik cair (M X C), berpengaruh tidak nyata terhadap berat konsumsi per polybag. 

Untuk mengetahui lebih lanjut pengaruh perlakuan macam pupuk majemuk (M) terhadap berat konsumsi per polybag, dilakukan uji jarak berganda Duncan pada taraf 5% yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 6c.

Tabel 6c.
Uji jarak berganda Duncan 5% pengaruh perlakuan macam pupuk majemuk terhadap berat konsumsi per polybag (g).

(Table 6c.
Duncan’s Multiple Range Test 5% for influence kind of plural fertilizer treatment to the weight of consumption per polybag, g).

Perlakuan

(Treatment)
Purata

(Average)
Notasi Duncan 5%

(Duncan’s notation 5%)

M1
(pupuk majemuk Phonska)
118,48
a

M2
(pupuk majemuk Pelangi)
128,68
b

M3
(pupuk majemuk Kujang)
138,31
c

Keterangan
:
Perlakuan yang diikuti dengan huruf yang sama tidak menunjukkan beda nyata pada taraf 5% uji Duncan.

(Explanation
:
Treatment followed by same letters indicated non significant at level 5% DMRT).

Hasil uji jarak berganda Duncan pada tabel 6c, menunjukkan bahwa berat konsumsi per polybag tertinggi diperoleh pada perlakuan M3 (138,31 g), menunjukkan berbeda nyata dengan M1 dan M2. Berat konsumsi per polybag terendah diperoleh pada perlakuan M1 (118,48 g), menunjukkan berbeda nyata dengan M2 (128,68 g).

Pemberian pupuk majemuk Phonska (M1), berat konsumsi per polybag terendah. Phonska merupakan produk pupuk anorganik yang kadar N-nya sebesar 15%, sehingga pemberian pupuk tersebut menyebabkan tanaman kekurangan unsur N. tanaman yang kekurangan N dapat menyebabkan pertumbuhan daun terhambat (Rahman dan Djajadi, 2001). 

Pemberian pupuk majemuk Kujang (M3), dapat menyebabkan kebutuhan tanaman akan unsur N tercukupi, karena kandungan N pupuk Kujang sangat tinggi yaitu 30% (Anonim, 2004). Unsur N menyebabkan daun berwarna hijau karena pembentukkan klorofil meningkat, sehingga ini juga akan berpengaruh pada peningkatan berat konsumsi per polybag.

Untuk mengetahui lebih lanjut pengaruh perlakuan macam pupuk organik cair (C) terhadap berat konsumsi per polybag, dilakukan uji jarak berganda Duncan pada taraf 5% yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 6d.

Tabel 6d.
Uji jarak berganda Duncan 5% pengaruh perlakuan macam pupuk organik cair terhadap berat konsumsi per polybag (g).

(Table 6d. 
Duncan’s Multiple Range Test 5% for influence kind of liquid organic fertilizer to the weight of consumption per polybag, g).
Perlakuan

(Treatment)
Purata

(Average)
Notasi Duncan 5%

(Duncan’s notation 5%)

C1

(Tunas Windu)
117,75
a

C2

(Biomik)
128,70
b

C3

(Organox)
139,02
c

Keterangan
:
Perlakuan yang diikuti dengan huruf yang sama tidak menunjukkan beda nyata pada taraf 5% uji Duncan.

(Explanation
:
Treatment followed by same letters indicated non significant at level 5% DMRT).

Tabel 6d, menunjukkan bahwa berat konsumsi per polybag tertinggi diperoleh pada perlakuan C3 (139,02 g), berbeda nyata dengan C1 dan C2. Berat konsumsi per polybag terendah diperoleh pada perlakuan C1 (117,75 g), berbeda nyata dengan C2 (128,70 g).

Pemberian pupuk organik cair Tunas Windu (C1), berat konsumsi per polybag lebih rendah dibanding pupuk organik cair Organox (C3). Hal ini disebabkan pupuk organik cair Tunas Windu hanya terdiri dari sekumpulan bakteri pengurai, sehingga tanaman kangkung kekurangan unsur hara. Tanaman yang kekurangan unsur hara pertumbuhannya terhambat akibatnya berat konsumsi per polybag yang dihasilkan oleh tanaman kangkung terendah (Suriatna, 2002). 

Setelah diberikan pupuk organik cair Organox (C3), dapat menyebabkan kebutuhan tanaman akan unsur tercukupi. Terserapnya unsur N dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif, sedangkan unhsur K dapat meningkatkan perumbuhan daun baik kuantitas maupun kualitas (Rinsema, 2003). 
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